
Bale Ngabdi: Jurnal Pengabdian Masyarakat 
Vol. 5, Nomor 1 (2026): Januari-Maret 
Prefix Number DOI: 10.51806 

77 

 

 

PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT BERBASIS PRINSIP SYARIAH 

MELALUI PENGUATAN USAHA MIKRO DI ERA DIGITAL 

 
Siti Zaenab1 Moh. Karneriadi2 

Institut Agama Islam Hamzanwadi NW Lombok Timur 
 

*email: Email: Zaenab@iaihnwlotim.ac.id 

 

Info Artikel Abstrak 

 

 

 

 

Kata Kunci: 
Pemberdayaan 
ekonomi, ekonomi 
syariah, usaha 
mikro, digitalisasi, 
masyarakat 
Keyword: 
Economic 
empowerment, 
Islamic economics, 
micro-enterprises, 
digitalization, 
community. 

 

 

 

        Abstract 

 
This study aims to analyze community economic empowerment based on 
Islamic principles through strengthening micro-enterprises in the digital era. 
The background of this research is based on the significant role of micro-
enterprises in improving community welfare, as well as the challenges faced in 
adapting to digital technological developments. The method used is a descriptive 
qualitative approach with data collection techniques including observation, 
interviews, and documentation. The results show that micro-enterprises have 
great potential to support the community’s economy, especially when supported 
by digital technology utilization. The application of Islamic principles, such as 
honesty, transparency, and fairness, has been proven to increase consumer trust 
and business sustainability. However, there are still obstacles, including low 
digital literacy and limited understanding of Islamic economics among business 
actors. Therefore, integrated empowerment strategies are needed through 
continuous training, mentoring, and strengthening access to Islamic financing. 
This study concludes that the integration of Islamic principles and 
digitalization is an effective. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemberdayaan 
ekonomi masyarakat berbasis prinsip syariah melalui penguatan 
usaha mikro di era digital. Latar belakang penelitian ini didasarkan 
pada pentingnya peran usaha mikro dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, serta tantangan yang dihadapi dalam 
menghadapi perkembangan teknologi digital. Metode yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha mikro 
memiliki potensi besar dalam mendukung perekonomian 
masyarakat, terutama jika didukung oleh pemanfaatan teknologi 
digital. Penerapan prinsip syariah, seperti kejujuran, transparansi, 
dan keadilan, terbukti mampu meningkatkan kepercayaan 
konsumen dan keberlanjutan usaha. Namun, masih terdapat 
kendala berupa rendahnya literasi digital dan pemahaman ekonomi 
syariah di kalangan pelaku usaha. Oleh karena itu, diperlukan 
strategi pemberdayaan yang terintegrasi melalui pelatihan 
berkelanjutan, pendampingan, serta penguatan akses terhadap 
pembiayaan syariah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi 
antara prinsip syariah dan digitalisasi merupakan pendekatan yang 
efektif. 
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PENDAHULUAN 

Kondisi ekonomi masyarakat, khususnya di negara berkembang seperti Indonesia, 
masih menghadapi berbagai tantangan struktural yang cukup kompleks. Salah satu sektor 
yang memiliki kontribusi besar dalam menopang perekonomian masyarakat adalah usaha 
mikro. Usaha mikro tidak hanya berperan sebagai sumber penghasilan utama bagi sebagian 
besar masyarakat, tetapi juga menjadi penopang dalam mengurangi tingkat pengangguran 
dan kemiskinan. Dalam realitasnya, banyak masyarakat yang menggantungkan hidup pada 
sektor informal melalui usaha kecil seperti perdagangan, jasa, maupun produksi rumahan. 
Namun demikian, keterbatasan modal, rendahnya akses terhadap teknologi, serta minimnya 
literasi keuangan menjadi hambatan utama dalam pengembangan usaha mikro secara 
optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya pemberdayaan yang sistematis agar usaha mikro 
mampu berkembang dan memberikan dampak ekonomi yang lebih luas bagi masyarakat. 

Di sisi lain, arus globalisasi dan perkembangan teknologi digital telah membawa 
perubahan signifikan dalam sistem perekonomian dunia. Era digital saat ini ditandai dengan 
kemudahan akses informasi, percepatan transaksi, serta munculnya berbagai platform digital 
yang mendukung aktivitas bisnis. Bagi pelaku usaha mikro, kondisi ini menghadirkan 
peluang sekaligus tantangan. Peluang muncul dalam bentuk perluasan pasar melalui media 
sosial dan marketplace, efisiensi operasional, serta inovasi produk berbasis teknologi. 
Namun, tidak semua pelaku usaha mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan 
tersebut. Kesenjangan digital (digital divide) masih menjadi persoalan nyata, di mana 
sebagian pelaku usaha mikro belum memiliki kemampuan maupun fasilitas untuk 
memanfaatkan teknologi digital secara maksimal. Akibatnya, mereka cenderung tertinggal 
dalam persaingan pasar yang semakin kompetitif dan berbasis teknologi(Nugroho dan Susilo 
2025). 

Dalam konteks tersebut, penerapan prinsip syariah dalam aktivitas ekonomi menjadi 
sangat penting sebagai landasan moral dan etika dalam menjalankan usaha. Ekonomi syariah 
tidak hanya berorientasi pada keuntungan semata, tetapi juga menekankan nilai-nilai 
keadilan, keseimbangan, kejujuran, serta keberkahan dalam setiap transaksi. Prinsip-prinsip 
seperti larangan riba, gharar (ketidakjelasan), dan maisir (spekulasi) memberikan arah yang 
jelas dalam menciptakan sistem ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan. Bagi masyarakat, 
khususnya yang mayoritas beragama Islam, penerapan prinsip syariah dalam usaha mikro 
tidak hanya meningkatkan kepercayaan konsumen, tetapi juga memperkuat integritas 
pelaku usaha dalam menjalankan bisnisnya. 

Dengan demikian, pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis prinsip syariah 
melalui penguatan usaha mikro di era digital menjadi suatu kebutuhan yang mendesak. 
Integrasi antara nilai-nilai syariah dan pemanfaatan teknologi digital diharapkan mampu 
menciptakan model pemberdayaan yang tidak hanya meningkatkan kesejahteraan ekonomi, 
tetapi juga menjaga nilai-nilai etis dalam aktivitas bisnis. Upaya ini sekaligus menjadi strategi 
adaptif dalam menghadapi dinamika ekonomi global, sehingga usaha mikro dapat tumbuh 
secara berkelanjutan dan mampu bersaing di tengah perkembangan zaman yang semakin 
pesat(Anzaikhan dkk. 2025). 

METODE 

Program PKM ini menggunakan pendekatan partisipatoris dan edukatif dalam 
pelaksanaan pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis prinsip syariah melalui 
penguatan usaha mikro di era digital. Tim pelaksana melakukan tahap persiapan melalui 
observasi lapangan, identifikasi kebutuhan pelaku usaha mikro, serta koordinasi dengan 
masyarakat dan pihak terkait. Selanjutnya, tim menyusun materi pelatihan yang mencakup 
penguatan pemahaman ekonomi syariah, pengelolaan usaha, serta pemanfaatan teknologi 
digital yang disesuaikan dengan kondisi dan tingkat kemampuan pelaku usaha. 
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Pada tahap pelaksanaan, tim memberikan pelatihan kepada pelaku usaha mikro terkait 
penerapan prinsip syariah dalam aktivitas bisnis, seperti kejujuran, transparansi, dan 
pengelolaan keuangan yang sesuai syariah. Selain itu, tim juga melaksanakan pendampingan 
dalam penggunaan media digital sebagai sarana pemasaran, seperti pemanfaatan media 
sosial dan marketplace. Metode yang digunakan meliputi ceramah interaktif, demonstrasi, 
praktik langsung, serta diskusi kelompok untuk meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan pelaku usaha secara bertahap. Kegiatan ini dilaksanakan secara terjadwal dan 
sistematis agar pelaku usaha dapat mengimplementasikan materi yang diberikan secara 
langsung dalam kegiatan usahanya(Fitrianingsih dkk. 2025). 

Pada tahap evaluasi, tim melakukan monitoring terhadap perkembangan usaha mikro, 
baik dari aspek pemahaman prinsip syariah maupun kemampuan dalam memanfaatkan 
teknologi digital. Evaluasi dilakukan melalui observasi, wawancara, serta analisis perubahan 
dalam pengelolaan usaha dan strategi pemasaran yang diterapkan oleh pelaku usaha. Hasil 
evaluasi tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam memberikan rekomendasi 
tindak lanjut, sehingga program pemberdayaan yang dilakukan dapat berjalan secara 
berkelanjutan dan memberikan dampak nyata bagi peningkatan ekonomi masyarakat(Awa 
dkk. 2024). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Pelaksanaan 
a. Peningkatan Pemahaman Ekonomi Syariah 

Peningkatan pemahaman ekonomi syariah pada pelaku usaha mikro menjadi salah satu 
indikator penting dalam keberhasilan program pemberdayaan yang dilaksanakan. 
Berdasarkan hasil observasi awal sebelum pelatihan, sebagian besar pelaku usaha belum 
memiliki pemahaman yang komprehensif mengenai konsep ekonomi syariah. Pemahaman 
mereka masih terbatas pada aspek umum seperti larangan riba, tanpa memahami lebih dalam 
mengenai prinsip-prinsip lain seperti keadilan, transparansi, serta konsep akad dalam 
transaksi. Selain itu, dalam praktik usaha sehari-hari, masih ditemukan beberapa aktivitas 
yang belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip syariah, seperti ketidakjelasan harga dalam 
transaksi tertentu atau kurangnya pencatatan keuangan yang transparan. 

Setelah pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, terjadi perubahan yang cukup 
signifikan dalam tingkat pemahaman pelaku usaha terhadap ekonomi syariah. Pelaku usaha 
mulai memahami bahwa prinsip syariah tidak hanya berkaitan dengan larangan riba, tetapi 
juga mencakup aspek etika bisnis secara menyeluruh, seperti kejujuran dalam menawarkan 
produk, keterbukaan informasi kepada konsumen, serta tanggung jawab dalam menjaga 
kualitas barang atau jasa. Selain itu, pelaku usaha juga mulai mengenal konsep dasar akad 
dalam transaksi, meskipun masih dalam tahap sederhana, seperti jual beli yang jelas dan 
disepakati kedua belah pihak tanpa adanya unsur penipuan atau ketidakpastian(Nurfadillah 
dkk. 2025). 

Perubahan pemahaman tersebut juga berdampak pada praktik usaha yang dilakukan 
oleh pelaku usaha mikro. Beberapa pelaku usaha mulai menerapkan transparansi harga secara 
lebih jelas, memberikan informasi produk secara jujur, serta berusaha menghindari praktik-
praktik yang merugikan konsumen. Selain itu, terdapat peningkatan kesadaran dalam 
pengelolaan keuangan usaha secara lebih tertib, meskipun masih dalam bentuk pencatatan 
sederhana. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan tidak hanya meningkatkan 
pengetahuan secara teoritis, tetapi juga mendorong perubahan perilaku dalam aktivitas usaha 
sehari-hari. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa program pelatihan dan pendampingan yang 
dilakukan mampu meningkatkan pemahaman ekonomi syariah secara bertahap dan aplikatif. 
Meskipun perubahan yang terjadi belum sepenuhnya optimal, namun adanya peningkatan 
kesadaran dan penerapan nilai-nilai syariah dalam usaha menunjukkan bahwa pemberdayaan 
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yang dilakukan telah memberikan dampak positif. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan 
lanjutan yang lebih intensif agar pemahaman dan praktik ekonomi syariah dapat berkembang 
secara lebih mendalam dan berkelanjutan(Oktafianur dkk. 2024). 
b. Peningkatan Pemahaman Ekonomi Syariah 

Peningkatan pemahaman ekonomi syariah pada pelaku usaha mikro menjadi salah 
satu indikator penting dalam keberhasilan program pemberdayaan yang dilaksanakan. 
Berdasarkan hasil observasi awal sebelum pelatihan, sebagian besar pelaku usaha belum 
memiliki pemahaman yang komprehensif mengenai konsep ekonomi syariah. Pemahaman 
mereka masih terbatas pada aspek umum seperti larangan riba, tanpa memahami lebih 
dalam mengenai prinsip-prinsip lain seperti keadilan, transparansi, serta konsep akad dalam 
transaksi. Selain itu, dalam praktik usaha sehari-hari, masih ditemukan beberapa aktivitas 
yang belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip syariah, seperti ketidakjelasan harga dalam 
transaksi tertentu atau kurangnya pencatatan keuangan yang transparan. 

Setelah pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, terjadi perubahan yang cukup 
signifikan dalam tingkat pemahaman pelaku usaha terhadap ekonomi syariah. Pelaku usaha 
mulai memahami bahwa prinsip syariah tidak hanya berkaitan dengan larangan riba, tetapi 
juga mencakup aspek etika bisnis secara menyeluruh, seperti kejujuran dalam menawarkan 
produk, keterbukaan informasi kepada konsumen, serta tanggung jawab dalam menjaga 
kualitas barang atau jasa. Selain itu, pelaku usaha juga mulai mengenal konsep dasar akad 
dalam transaksi, meskipun masih dalam tahap sederhana, seperti jual beli yang jelas dan 
disepakati kedua belah pihak tanpa adanya unsur penipuan atau ketidakpastian(Nur’aini 
2022). 

Perubahan pemahaman tersebut juga berdampak pada praktik usaha yang dilakukan 
oleh pelaku usaha mikro. Beberapa pelaku usaha mulai menerapkan transparansi harga secara 
lebih jelas, memberikan informasi produk secara jujur, serta berusaha menghindari praktik-
praktik yang merugikan konsumen. Selain itu, terdapat peningkatan kesadaran dalam 
pengelolaan keuangan usaha secara lebih tertib, meskipun masih dalam bentuk pencatatan 
sederhana. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan tidak hanya meningkatkan 
pengetahuan secara teoritis, tetapi juga mendorong perubahan perilaku dalam aktivitas usaha 
sehari-hari. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa program pelatihan dan pendampingan yang 
dilakukan mampu meningkatkan pemahaman ekonomi syariah secara bertahap dan aplikatif. 
Meskipun perubahan yang terjadi belum sepenuhnya optimal, namun adanya peningkatan 
kesadaran dan penerapan nilai-nilai syariah dalam usaha menunjukkan bahwa pemberdayaan 
yang dilakukan telah memberikan dampak positif. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan 
lanjutan yang lebih intensif agar pemahaman dan praktik ekonomi syariah dapat berkembang 
secara lebih mendalam dan berkelanjutan(Pura 2020). 
c. Peningkatan Pendapatan dan Kinerja Usaha 

Hasil pelaksanaan program menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan 
dalam pendapatan dan kinerja usaha mikro setelah dilakukan kegiatan pemberdayaan 
berbasis prinsip syariah dan digitalisasi. Sebelum program dilaksanakan, sebagian besar 
pelaku usaha masih mengandalkan metode pemasaran konvensional dengan jangkauan pasar 
yang terbatas pada lingkungan sekitar. Hal ini berdampak pada rendahnya tingkat penjualan 
dan stagnasi perkembangan usaha. Namun, setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan, 
pelaku usaha mulai memahami pentingnya strategi pemasaran yang lebih inovatif serta 
pengelolaan usaha yang lebih terarah. 

Perubahan omzet usaha menjadi salah satu indikator utama yang menunjukkan 
keberhasilan program. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, sebagian pelaku usaha 
mengalami peningkatan omzet secara bertahap setelah menerapkan strategi pemasaran digital 
dan prinsip-prinsip usaha yang lebih terstruktur. Peningkatan ini tidak hanya dipengaruhi oleh 
jumlah penjualan yang bertambah, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengelola 
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harga, kualitas produk, serta pelayanan kepada konsumen. Dalam beberapa kasus, pelaku 
usaha yang sebelumnya memiliki pendapatan tidak menentu mulai menunjukkan kestabilan 
bahkan peningkatan yang konsisten dari waktu ke waktu(Sugiyanto 2018). 

Selain itu, perluasan pasar juga menjadi dampak penting dari program pemberdayaan 
ini. Pemanfaatan media sosial dan platform digital memungkinkan pelaku usaha untuk 
menjangkau konsumen di luar wilayah lokal, bahkan hingga ke tingkat regional. Pelaku usaha 
yang sebelumnya hanya melayani pelanggan di sekitar lingkungan tempat tinggalnya kini 
mampu menerima pesanan dari luar daerah. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi 
memberikan peluang yang sangat besar dalam mengembangkan usaha mikro, terutama dalam 
memperluas jaringan pemasaran dan meningkatkan visibilitas produk di pasar yang lebih luas. 

Secara keseluruhan, peningkatan pendapatan dan kinerja usaha mikro tidak hanya 
mencerminkan keberhasilan program dalam aspek ekonomi, tetapi juga menunjukkan adanya 
perubahan pola pikir pelaku usaha ke arah yang lebih produktif dan inovatif. Pelaku usaha 
menjadi lebih percaya diri dalam mengembangkan usahanya serta lebih adaptif terhadap 
perubahan pasar. Dengan demikian, program pemberdayaan ini tidak hanya memberikan 
dampak jangka pendek berupa peningkatan omzet, tetapi juga berkontribusi terhadap 
keberlanjutan usaha dalam jangka panjang(Juliansyah 2017). 
d. Peningkatan Motivasi dan Partisipasi Pelaku Usaha 

Hasil pelaksanaan program menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan 
dalam motivasi pelaku usaha mikro dalam mengikuti kegiatan pemberdayaan yang telah 
dilaksanakan. Pada tahap awal, sebagian pelaku usaha masih menunjukkan sikap pasif dan 
kurang antusias terhadap kegiatan pelatihan yang diberikan. Hal ini disebabkan oleh 
rendahnya pemahaman terhadap manfaat program serta adanya anggapan bahwa kegiatan 
pelatihan tidak memberikan dampak langsung terhadap peningkatan usaha mereka. Selain itu, 
keterbatasan pengalaman dalam mengikuti kegiatan serupa juga menjadi faktor yang 
memengaruhi rendahnya motivasi awal pelaku usaha. 

Namun, setelah pelaksanaan program berjalan secara bertahap dengan pendekatan yang 
lebih interaktif dan aplikatif, terlihat adanya perubahan sikap yang cukup signifikan. Pelaku 
usaha mulai menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dalam mengikuti setiap sesi pelatihan, 
terutama ketika materi yang diberikan berkaitan langsung dengan kebutuhan usaha mereka, 
seperti strategi pemasaran digital dan pengelolaan usaha berbasis prinsip syariah. Antusiasme 
ini terlihat dari kehadiran yang lebih konsisten, kesiapan mengikuti kegiatan, serta 
ketertarikan dalam memahami materi yang disampaikan oleh tim pelaksana(Ramadhan 2024). 

Selain itu, tingkat keterlibatan aktif pelaku usaha juga mengalami peningkatan yang 
cukup signifikan selama proses kegiatan berlangsung. Pelaku usaha tidak hanya berperan 
sebagai peserta pasif, tetapi mulai aktif dalam berdiskusi, mengajukan pertanyaan, serta 
berbagi pengalaman terkait usaha yang mereka jalankan. Keterlibatan ini menunjukkan bahwa 
pelaku usaha mulai memiliki kesadaran akan pentingnya peningkatan kapasitas diri dalam 
menghadapi tantangan usaha di era digital. Bahkan, dalam beberapa sesi praktik, pelaku usaha 
secara mandiri mencoba menerapkan strategi digital marketing dan prinsip-prinsip syariah 
dalam aktivitas usahanya(Almakki 2025). 
e. Penyediaan Sarana Pendukung Usaha 

Penyediaan sarana pendukung usaha merupakan salah satu aspek penting dalam 
mendukung keberhasilan pemberdayaan ekonomi masyarakat, khususnya bagi pelaku usaha 
mikro di era digital. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, sebagian besar pelaku usaha 
masih mengalami keterbatasan dalam hal fasilitas pendukung, terutama yang berkaitan 
dengan promosi dan pengelolaan usaha. Kondisi ini berdampak pada rendahnya daya saing 
produk serta terbatasnya jangkauan pasar. Oleh karena itu, penyediaan sarana pendukung 
menjadi langkah strategis untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam menjalankan 
usaha. 
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Salah satu bentuk sarana yang diberikan adalah media promosi digital yang bertujuan 
untuk membantu pelaku usaha dalam memperluas pemasaran produk. Media ini meliputi 
pembuatan akun usaha pada platform digital seperti media sosial dan marketplace, serta 
pelatihan dalam membuat konten promosi yang menarik dan informatif. Dengan adanya media 
promosi digital, pelaku usaha dapat menjangkau konsumen yang lebih luas tanpa terbatas oleh 
wilayah geografis. Selain itu, penggunaan media digital juga memungkinkan pelaku usaha 
untuk berinteraksi secara langsung dengan konsumen, sehingga dapat meningkatkan 
kepercayaan dan loyalitas pelanggan(Sosinggih dkk. 2023). 

Selain media promosi digital, penyediaan tools usaha sederhana juga menjadi bagian 
penting dalam mendukung kelancaran operasional usaha mikro. Tools ini mencakup 
perlengkapan dasar seperti alat pengemasan produk, label usaha, serta buku pencatatan 
keuangan sederhana. Keberadaan alat-alat tersebut membantu pelaku usaha dalam 
meningkatkan kualitas produk, memperbaiki tampilan kemasan, serta mengelola keuangan 
usaha dengan lebih tertib dan terstruktur. Dengan demikian, pelaku usaha tidak hanya 
mengalami peningkatan dari sisi pemasaran, tetapi juga dari aspek manajemen usaha. 

Secara keseluruhan, penyediaan sarana pendukung usaha memberikan dampak yang 
signifikan terhadap perkembangan usaha mikro. Pelaku usaha menjadi lebih percaya diri 
dalam memasarkan produknya, mampu mengelola usaha secara lebih profesional, serta 
memiliki peluang yang lebih besar untuk berkembang di tengah persaingan pasar yang 
semakin ketat. Dengan dukungan sarana yang memadai, pemberdayaan ekonomi masyarakat 
berbasis prinsip syariah di era digital dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan(Atmaja 
2023). 

2. Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan teori pemberdayaan yang 

menekankan pada peningkatan kapasitas individu dan kelompok dalam mengelola sumber 
daya secara mandiri dan berkelanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelaku usaha 
mikro yang mendapatkan pelatihan dan pendampingan mengalami peningkatan dalam aspek 
pengetahuan, keterampilan, serta kepercayaan diri dalam menjalankan usaha. Hal ini sejalan 
dengan konsep pemberdayaan yang tidak hanya berorientasi pada bantuan material, tetapi 
juga pada penguatan kemampuan internal masyarakat. Melalui pendekatan partisipatif, 
pelaku usaha tidak hanya menjadi objek, tetapi juga subjek dalam proses pengembangan 
usaha, sehingga tercipta kemandirian ekonomi yang lebih kuat. 

Dari perspektif ekonomi syariah, penerapan nilai-nilai seperti kejujuran, 
transparansi, dan keadilan menjadi landasan utama dalam aktivitas usaha mikro. Hasil di 
lapangan menunjukkan bahwa pelaku usaha mulai menerapkan prinsip kejujuran dalam 
kualitas produk dan keterbukaan harga kepada konsumen. Transparansi dalam transaksi 
juga terlihat dari adanya komunikasi yang lebih terbuka antara penjual dan pembeli, 
terutama dalam pemasaran digital. Sementara itu, prinsip keadilan tercermin dalam upaya 
pelaku usaha untuk memberikan harga yang wajar serta tidak merugikan pihak lain. 
Penerapan nilai-nilai ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan konsumen, tetapi juga 
menciptakan hubungan bisnis yang lebih berkelanjutan dan beretika(Setyawan dkk. 2025). 

Dalam aspek digitalisasi usaha, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan 
teknologi digital memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan usaha mikro. 
Pelaku usaha yang sebelumnya hanya mengandalkan pemasaran konvensional mulai beralih 
menggunakan media sosial dan platform digital untuk memperluas jangkauan pasar. 
Digitalisasi tidak hanya mempermudah proses promosi, tetapi juga meningkatkan efisiensi 
operasional serta membuka peluang inovasi produk. Namun demikian, tingkat keberhasilan 
digitalisasi sangat bergantung pada kemampuan pelaku usaha dalam memahami dan 
mengelola teknologi tersebut, sehingga diperlukan pendampingan yang berkelanjutan. 

Keterkaitan antara teori dan praktik dalam penelitian ini menunjukkan adanya 
kesesuaian yang cukup kuat. Teori pemberdayaan, ekonomi syariah, dan digitalisasi usaha 
terbukti dapat diimplementasikan secara nyata dalam kegiatan usaha mikro. Namun, dalam 
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praktiknya masih terdapat beberapa penyesuaian yang perlu dilakukan sesuai dengan 
kondisi lapangan. Misalnya, penerapan prinsip syariah yang masih bersifat sederhana serta 
penggunaan teknologi digital yang masih terbatas pada fungsi dasar. Hal ini menunjukkan 
bahwa proses implementasi teori membutuhkan waktu, pendampingan, serta adaptasi yang 
berkelanjutan agar dapat berjalan secara optimal(Nadzril dan Rully 2024). 

 
Dampak program pemberdayaan ini dapat dilihat dari aspek ekonomi dan sosial. 

Secara ekonomi, pelaku usaha mengalami peningkatan dalam penjualan, perluasan pasar, 
serta pengelolaan usaha yang lebih baik. Sementara itu, dari aspek sosial, program ini mampu 
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjalankan usaha secara etis dan 
sesuai dengan prinsip syariah. Selain itu, interaksi antar pelaku usaha juga semakin 
meningkat, sehingga terbentuk jaringan usaha yang saling mendukung. Dampak ini 
menunjukkan bahwa pemberdayaan tidak hanya berkontribusi pada peningkatan 
pendapatan, tetapi juga pada penguatan nilai-nilai sosial dalam masyarakat. 

Meskipun demikian, pelaksanaan program ini juga menghadapi beberapa kendala 
yang perlu menjadi perhatian. Kendala utama yang ditemukan adalah rendahnya literasi 
digital dan pemahaman ekonomi syariah di kalangan pelaku usaha. Selain itu, keterbatasan 
sarana pendukung serta kurangnya pendampingan jangka panjang juga menjadi faktor 
penghambat dalam optimalisasi program. Namun, di sisi lain, keberhasilan program terlihat 
dari meningkatnya partisipasi pelaku usaha, perubahan pola pikir dalam menjalankan usaha, 
serta adanya peningkatan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi digital. Dengan 
demikian, meskipun masih terdapat berbagai kendala, program pemberdayaan ini telah 
memberikan dampak positif yang signifikan dan berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut 
secara berkelanjutan(Wardani 2025). 

KESIMPULAN 
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dapat disimpulkan 

bahwa program pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis prinsip syariah melalui penguatan 
usaha mikro di era digital telah berjalan dengan baik dan menunjukkan hasil yang positif. 
Kegiatan yang meliputi tahap observasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi mampu 
meningkatkan pemahaman serta keterampilan pelaku usaha dalam mengelola usahanya 
secara lebih terarah dan sistematis. Pelaku usaha tidak hanya mengalami peningkatan dalam 
aspek manajerial, tetapi juga mulai memahami pentingnya penerapan prinsip syariah dalam 
aktivitas ekonomi. 

Dampak utama dari program ini terlihat pada peningkatan kemampuan pelaku usaha 
dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pemasaran dan pengembangan usaha. 
Pelaku usaha mulai menggunakan media sosial dan platform digital untuk memperluas 
jangkauan pasar, sehingga berpotensi meningkatkan pendapatan dan daya saing usaha. 
Selain itu, penerapan nilai-nilai syariah seperti kejujuran, transparansi, dan keadilan dalam 
bertransaksi turut memperkuat kepercayaan konsumen terhadap produk yang ditawarkan. 

Secara lebih luas, program ini memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat, khususnya dalam mendorong kemandirian ekonomi berbasis 
usaha mikro. Kegiatan ini juga berperan dalam meningkatkan literasi ekonomi syariah dan 
literasi digital di kalangan masyarakat, sehingga mampu menghadapi tantangan ekonomi di era 
modern. Dengan demikian, program pemberdayaan ini tidak hanya memberikan manfaat jangka 
pendek, tetapi juga menciptakan dampak berkelanjutan dalam pengembangan ekonomi 
masyarakat yang lebih inklusif, etis, dan berdaya saing. 

UCAPAN TERIMA KASIH 
Penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada para pelaku 

usaha mikro yang telah bersedia menjadi subjek sekaligus mitra dalam pelaksanaan kegiatan 
pengabdian ini. Partisipasi aktif, keterbukaan dalam berbagi informasi, serta kesediaan 
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan menjadi faktor penting dalam keberhasilan program 
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pemberdayaan yang telah dilaksanakan. 
Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada masyarakat setempat yang telah 

memberikan dukungan moral maupun sosial selama kegiatan berlangsung. Kehadiran dan 
keterlibatan masyarakat dalam mendukung program ini menunjukkan adanya sinergi yang 
baik antara pelaksana kegiatan dan lingkungan sekitar, sehingga proses pemberdayaan dapat 
berjalan dengan lancar dan kondusif. 

Selanjutnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada institusi yang telah 
memberikan dukungan penuh, baik dalam bentuk fasilitas, pendanaan, maupun kebijakan 
yang mendukung pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Peran institusi 
sangat penting dalam mewujudkan program yang terstruktur, sistematis, dan berkelanjutan. 

Tidak lupa, ucapan terima kasih juga disampaikan kepada seluruh pihak pendukung 
lainnya yang telah berkontribusi secara langsung maupun tidak langsung dalam menyukseskan 
kegiatan ini. Dukungan, kerja sama, dan kolaborasi dari berbagai pihak menjadi kunci utama 
dalam mencapai tujuan pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis prinsip syariah melalui 
penguatan usaha mikro di era digital. 
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